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Abstract. Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan di SD Gugus Dwarawati Kota
Semarang, sekitar 90% guru kurang memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai
dalam mengembangkan instrumen penilaian Uji Kompetensi Akademik (TKA) untuk pelaksanaan
uji coba kelas VI. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas
Pembelajaran Berbasis Proyek berbantuan stimulus multimodal bertema kebiasaan baik dalam
penguatan kompetensi guru dalam mengembangkan instrumen penilaian TKA berbasis HOTS.
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran dengan desain eksploratif sekuensial
yang melibatkan 50 guru dan kepala sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, pretest-posttest, dan angket. Data kuantitatif dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif dan Wilcoxon Signed Rank Test, sedangkan data kualitatif
dianalisis melalui reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Temuan menunjukkan
bahwa penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek berbantuan rangsangan multimodal efektif
meningkatkan kompetensi guru. Skor rata-rata peserta meningkat sebesar 33,80 poin, dan tes
Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest (p <0,05).
Selain itu, tanggapan guru terhadap program pelatihan termasuk dalam kategori sangat baik.
Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan multimodal berbasis proyek dapat menjadi model
alternatif yang efektif untuk memperkuat kompetensi penilaian guru sekolah dasar dalam
mengembangkan instrumen TKA berbasis HOTS.
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1. Pendahuluan

Perkembangan dunia pendidikan menuntut sikap adaptif guru dalam melaksanakan
tugasnya. Guru memiliki tiga tugas pokok yang wajib dikuasai dengan baik, yaitu menyusun
perencanaan pembelajaran, memfasilitasi pembelajaran, serta menyusun dan melaksanakan
asesmen hasil belajar siswa. Selain melaksanakan asesmen di tingkat satuan pendidikan, guru
juga memiliki tanggung jawab untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi asesmen
nasional. Sejalan dengan kebijakan tersebut, pemerintah melalui Keputusan Menteri Pendidikan
Dasar dan Menengah RI Nomor 95/M/2025 menetapkan Tes Kemampuan Akademik (TKA)
sebagai instrumen untuk mengukur kemampuan akademik siswa secara individu.

Program TKA mulai diterapkan pada tahun 2025 dan dilaksanakan secara bertahap pada
berbagai jenjang pendidikan, termasuk Sekolah Dasar pada tahun 2026. Pelaksanaan TKA pada
jenjang SD menuntut kesiapan akademik dan mental siswa kelas VI dalam menghadapi transisi
ke jenjang SMP/MTs. Meskipun TKA bersifat non high stakes dan tidak menjadi syarat kelulusan,
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hasilnya tetap berdampak pada keberlanjutan pendidikan siswa, khususnya dalam proses seleksi
ke jenjang berikutnya. Namun demikian, implementasi kebijakan tersebut belum sepenuhnya
diikuti dengan kesiapan guru di lapangan.

Berdasarkan analisis kebutuhan di SD Gugus Dwarawati Semarang, ditemukan bahwa sekitar
90% guru belum memiliki pemahaman dan keterampilan dalam menyusun instrumen asesmen
TKA Bahasa Indonesia untuk kebutuhan ujicoba siswa kelas VI . Selain itu, tidak semua guru
memperoleh kesempatan mengikuti sosialisasi maupun pelatihan terkait TKA. Kondisi ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan kebijakan dan kompetensi guru dalam bidang
asesmen. Kesenjangan tersebut semakin kompleks ketika guru dihadapkan pada tuntutan teknis
penyusunan instrumen.

Guru mengalami kesulitan dalam menentukan teks stimulus yang sesuai dengan karakteristik
yang ditetapkan, serta dalam mengembangkan soal pada tiga level kognitif, yaitu pemahaman
faktual, inferensial, dan evaluatif. Di sisi lain, kondisi guru yang sebagian masih memiliki
keterbatasan pengalaman dalam asesmen maupun penguasaan teknologi turut menjadi
tantangan dalam implementasi TKA. Selain aspek akademik, tantangan lain yang tidak kalah
penting adalah kebutuhan untuk membangun karakter siswa di tengah derasnya pengaruh
negatif media sosial. Oleh karena itu, penyusunan instrumen asesmen tidak hanya berfokus pada
pengukuran kemampuan kognitif, tetapi juga perlu mengintegrasikan nilai-nilai karakter melalui
stimulus yang digunakan dalam asesmen.

Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan penguatan kompetensi
guru melalui pendekatan yang inovatif. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah
penyusunan instrumen asesmen berbasis stimulus multimodal. Stimulus multimodal
menggabungkan berbagai mode komunikasi, seperti teks, visual, dan audio, sehingga mampu
menyajikan informasi secara lebih komprehensif dan menarik. Pendekatan ini juga terbukti dapat
meningkatkan kualitas evaluasi, motivasi belajar, serta hasil pembelajaran siswa secara holistik.
Berdasarkan pertimbangan tingkat perkembangan siswa serta pentingnya pembentukan
karakter, penyusunan instrumen ujicoba TKA berbantuan stimulus multimodal dengan topik
pembiasaan baik diprediksi efektif dalam meningkatkan kemampuan akademik sekaligus
membangun karakter siswa secara berkelanjutan.

Untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas program tersebut,
penelitian ini tidak hanya mengukur peningkatan kompetensi guru secara kuantitatif, tetapi juga
menggali respons dan pengalaman guru secara kualitatif selama proses pelatihan. Pendekatan ini
dipilih karena penguatan kompetensi guru tidak cukup hanya dilihat dari hasil tes, tetapi juga
dari bagaimana guru memahami, merespons, dan mengimplementasikan penyusunan instrumen
dalam praktik nyata.

Dengan demikian, penggunaan pendekatan mix-method dianggap relevan untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih utuh dan mendalam.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan
langkah penguatan kompetensi guru berupa pelatihan menyusun instrumen ujicoba TKA
berbasis model projek berbantuan stimulus multimodal bertopik pembiasaan baik beserta
rekomendasi dalam menyusun instrumen TKA tahap selanjutnya; (2) menganalisis peningkatan
SDM pada kompetensi kognitif guru berdasarkan hasil pretest dan posttest melalui penguatan
kompetensi asesmen guru berupa pelatihan menyusun instrumen ujicoba TKA berbasis model
projek berbantuan stimulus multimodal bertopik pembiasaan baik; (3) menganalisis respons
guru berkaitan dengan penyusunan instrumen ujicoba TKA berbasis model projek berbantuan
stimulus multimodal bertopik pembiasaan baik pada siswa kelas VI.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kombinasi (mixed methods) (Sugiyono, 2020) dengan
desain sequential exploratory strategy. Strategi ini diawali dengan eksplorasi fenomena secara
kualitatif, kemudian hasilnya digunakan sebagai dasar dalam pengembangan instrumen
kuantitatif untuk menguji temuan secara lebih luas. Tujuan penggunaan metode ini adalah untuk
mengonfirmasi, memperluas, dan membandingkan temuan terkait penguatan kompetensi guru.
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Menurut Creswell & Plano Clark dalam Syauqi et al. (2026),pendekatan mixed methods dipilih
untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif serta meningkatkan validitas temuan
melalui integrasi dan verifikasi silang data.

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain mixed methods dengan strategi sequential exploratory.
Tahap pertama dilakukan secara kualitatif untuk mengeksplorasi proses penerapan model
Project Based Learning (PjBL) dalam kegiatan penguatan kompetensi guru di bidang asesmen.
Seluruh aktivitas dilaksanakan berdasarkan sintaks model PjBL dan dideskripsikan sesuai
dengan kondisi nyata di lapangan. Model ini digunakan untuk memastikan proses penguatan
berlangsung secara terstruktur, sedangkan bantuan stimulus multimodal berbasis pembiasaan
baik digunakan untuk memfokuskan produk yang dihasilkan peserta.

Hasil eksplorasi kualitatif selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam penyusunan indikator
dan kisi-kisi instrumen kuantitatif. Tahap kedua dilakukan secara kuantitatif menggunakan
desain one group pretest-posttest (pre-experimental design) untuk mengukur peningkatan
kompetensi kognitif guru setelah mengikuti pelatihan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
penerapan model PjBL berbantuan stimulus multimodal bertopik pembiasaan baik, sedangkan
variabel terikat adalah kompetensi kognitif guru dalam menyusun instrumen asesmen TKA.

2.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan kepala sekolah di SD Gugus Dwarawati
Kota Semarang yang berjumlah 50 orang. Data yang digunakan merupakan data primer yang
diperoleh secara objektif sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.
Pemilihan teknik ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang komprehensif terkait kondisi
kompetensi guru dalam penyusunan instrumen ujicoba TKA.

2.3 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian terdiri atas instrumen kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh melalui observasi dan dokumentasi selama proses penerapan model PjBL dalam
kegiatan penguatan kompetensi guru di bidang asesmen. Seluruh aktivitas dilaksanakan
berdasarkan sintaks PjBL dan dideskripsikan sesuai dengan pelaksanaan di lapangan. Data
kuantitatif terkait peningkatan kompetensi kognitif guru diperoleh melalui teknik pretest dan
posttest yang disusun berdasarkan kisi-kisi hasil analisis kebutuhan. Pretest diberikan sebelum
pelatihan, sedangkan posttest diberikan setelah pelatihan secara daring menggunakan perangkat
masing-masing peserta.

2.4 Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan dan menganalisis data secara terpadu dengan
mengintegrasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Integrasi ini bertujuan untuk
menghasilkan data yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif. Analisis data kualitatif
dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Data diseleksi
dan diklasifikasikan sesuai fokus penelitian, kemudian disajikan secara deskriptif untuk
memudahkan interpretasi. Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber. Sementara
itu, analisis data kuantitatif dilakukan menggunakan statistik deskriptif (rata-rata) dan uji non-
parametrik Wilcoxon Signed Rank Test. Data dari angket juga dianalisis menggunakan teknik
deskriptif untuk memperoleh gambaran respons guru terhadap program yang dilaksanakan.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Deskripsi Langkah-Langkah Pelatihan Penyusunan Instrumen Ujicoba TKA
Pelaksanaan penguatan kompetensi guru dalam penyusunan instrumen ujicoba TKA

dilakukan melalui penerapan model Project Based Learning (PjBL) yang melibatkan seluruh guru

dan kepala sekolah di Gugus Dwarawati Kota Semarang sebanyak 50 orang. Seluruh peserta tidak
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melalui proses seleksi, melainkan dilibatkan secara menyeluruh karena karakteristik guru
sekolah dasar yang umumnya berperan sebagai guru kelas.

JUMLAH

- 1 Ngesrep 01 - 2 Ngesrep 02 3 Ngesrep 03 - 4 Tinjomoyo 01
® 5 Tinjomoyo 02 "6 Tinjomoyo 03
Gambar 1. Sebaran Peserta Penguatan Kompetensi Asesmen di SD Gugus Dwarawati.

Pelaksanaan pelatihan diawali dengan tahap penetapan masalah autentik yang dilaksanakan
melalui kegiatan membedah kisi-kisi TKA nasional. Kegiatan ini menghasilkan produk awal
berupa pengembangan kisi-kisi riil yang terdiri atas 10 stimulus dengan 30 indikator.
Pengembangan ini dilakukan berdasarkan tiga kompetensi utama, yaitu pemahaman tekstual,
inferensial, serta evaluasi dan apresiasi. Temuan ini menunjukkan bahwa guru mulai mampu
menerjemahkan kebijakan nasional ke dalam bentuk operasional yang lebih kontekstual sesuai
kebutuhan siswa. Tahap berikutnya adalah perancangan proyek yang dimulai dari
pengembangan kisi-kisi riel hingga tahap ujicoba instrumen. Pada tahap ini, guru bekerja secara
kolaboratif dalam tim untuk merancang produk asesmen yang sesuai dengan karakteristik TKA.

Selanjutnya, dilakukan penyusunan jadwal pelaksanaan proyek yang mencakup kegiatan
daring dan luring, termasuk pembentukan tim inti, diskusi melalui media digital, serta
pelaksanaan pelatihan secara tatap muka. Pada tahap pelaksanaan proyek, guru secara aktif
menyusun stimulus multimodal dan instrumen soal berdasarkan tiga level kognitif. Proses ini
dilakukan dalam 10 tim, di mana setiap tim bertanggung jawab menghasilkan stimulus dan
instrumen berdasarkan topik pembiasaan baik. Hasil penyusunan produk awal tersebut dapat
dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. Selama proses penyusunan, monitoring dilakukan secara
intensif melalui WhatsApp Group, Google Drive, dan email.

Guru diberikan kesempatan untuk berdiskusi, mengajukan pertanyaan, serta memperoleh
umpan balik terhadap produk yang dikembangkan. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
media digital berperan penting dalam mendukung kelancaran pelaksanaan pelatihan. Tahap
penilaian dilakukan melalui kegiatan review secara luring, di mana produk yang dihasilkan
dianalisis dan disempurnakan. Proses review tidak hanya berfokus pada penilaian hasil, tetapi
juga memberikan umpan balik untuk meningkatkan kualitas instrumen yang disusun. Tahap
akhir berupa evaluasi pengalaman menunjukkan bahwa guru memperoleh pengalaman baru
dalam menyusun asesmen berbasis stimulus multimodal. Hasil pembagian tugas penyusunan
stimulus multimodal dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Produk awal kisi-kisi riil ini selanjutnya dijadikan pedoman untuk mengembangkan
instrumen. Setiap tim memiliki dua aktivitas utama, yaitu menyusun teks stimulus sesuai
ketentuan serta menyusun instrumen pada level 1, level 2, dan level 3 berdasarkan stimulus yang
sama.
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Tabel 1. Produk Awal Penyusunan Stimulus dan Instrumen Ujicoba TKA.
Level Instrumen Soal Ujicoba TKA

No . . Pemahaman Pemahaman  gyapyagi &
. Jenis Teks dan Topik s o .
Stimul . Tekstual Inferensiasi Apresiasi
Pembiasaan

us (L1) (L2) (L3)

1. Narasi, Pembiasaan Bangun Pagi PGKMK PGS PGKMCMA
2. Deskripsi, Pembiasaan Beribadah PGKMK PGKMCMA PGS

3. Eksposisi, Pembiasaan PGS PGKMCMA PGKMK
4.  Prosedur, Pembiasaan Makan Bergizi PGKMCMA PGKMK PGS

5.  Argumentasi, Pembiasaan Gemar Belajar PGS PGKMK PGKMCMA
6.  Eksplanasi, PembiasaanBermasyarakat PGKMK PGS PGKMCMA
7. Persuasi, Pembiasaan Tidur Cepat PGKMK PGS PGKMCMA
8. Puisi, Pembiasaan Makanan Bergizi PGKMCMA PGKMCMA PGS
9. Drama, Pembiasaan Berolahraga PGKMK PGS PGKMCMA
10. Cerita Anak, Pembiasan Gemar Belajar PGKMCMA PGKMK PGS

Bentuk soal disesuaikan dengan kisi-kisi, yaitu pilihan ganda sederhana (PGS), pilihan ganda
kompleks multiple choice multiple answer (PGKMCMA), serta pilihan ganda kompleks model
kategori (PGKMK).

3.2 Hasil Analisis Peningkatan SDM

Salah satu asta cita yang penting dilakukan adalah memperkuat pembangunan sumber daya
manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender,
serta penguatan peran perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas. Upaya ini
menempatkan pendidikan sebagai sektor kunci yang sangat bergantung pada peran guru.
Pendidikan yang diemban guru harus dilaksanakan secara utuh melalui satu paket kinerja, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian atau asesmen pembelajaran. Program Tes Kemampuan
Akademik (TKA) sebagai kebijakan baru Kemendikbud RI tahun 2025 perlu didukung secara
optimal agar mampu berkontribusi dalam menyiapkan generasi emas Indonesia di masa
mendatang.

Sebagai sumber daya manusia utama dalam pendidikan formal, kompetensi guru harus dapat
dipertanggungjawabkan. Guru memiliki peran strategis dalam merencanakan, memfasilitasi, dan
menilai pembelajaran guna mendukung tercapainya tujuan pembangunan SDM yang berkualitas.
Tes Kemampuan Akademik (TKA) sebagai salah satu peningkatan alat ukur kompetensi asesmen
berfungsi sebagai instrumen penting untuk menilai kemampuan intelektual dasar serta kesiapan
belajar siswa yang setara dengan soal PISA. Soal PISA dan TKA merupakan asesmen berbasis
stimulus konteks lokal dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan literasi numerasi
siswa dan kompetensi guru. Maka multimodal bertopik pembiasaan baik dekat dengan dunia
siswa.

TKA disusun untuk mengukur berbagai aspek berpikir, termasuk kemampuan verbal,
numerik, dan penalaran logis, yang menjadi fondasi bagi penguasaan ilmu pengetahuan pada
jenjang pendidikan selanjutnya. Hasil TKA digunakan sebagai acuan dalam merancang strategi
pembelajaran yang lebih adaptif dan efektif. Guru memiliki tanggung jawab untuk menguasai
asesmen inovatif sebagai pembaharuan demi memberi penghargaan siswa secara individu. Tugas
mendidik yang diemban guru wajib dilakukan dalam satu paket kinerja tuntas, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian atau asesmen pembelajaran.

Program TKA sebagai kebijakan baru Kemendikbud RI tahun 2025 tentu wajib didukung agar
sukses menyiapkan generasi emas Indonesia di masa mendatang. Maka guru wajib menguasai
tentang TKA agar kemudian dapat menyiapkan siswanya menghadapi asesmen tersebut. TKA
berupa asesmen non high-stakes berguna untuk memetakan capaian akademik ini perlu
mempertimbangkan keberagaman wilayah, ketimpangan infrastruktur, dan memperkuat fungsi
diagnostik dan keadilan sosial dalam pembelajaran. TKA berpotensi menjadi asesmen nasional
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yang inklusif dan berkeadilan. Berdasarkan angket kebutuhan diperoleh beberapa aspek tentang
TKA yang belum dipahami guru secara umum.

Hasil kebutuhan itulah yang selanjutnya digunakan sebagai indikator (ada 10 indikator)
dalam menyusun instrumen pretes dan postes penguatan kompetensi guru sebagai berikut. (1)
Fungsi TKA. (2) Pihak yang berhak mendaftarkan peserta TKA. (3) Fungsi kisi-kisi TKA. (4)
Karakteristik stimulus TKA jenjang SD. (5) Prinsip menulis instrumen asesmen. (6) Instrumen
TKA masuk kategori Higher Order Thinking Skill/HOTS. (7) Perbedaan instrumen TKA level 1,
level 2, dan level 3. (8) Bentuk instrumen TKA: PGS, PGKMCMA, PGKMK. (9) Stimulus multimodal.
(10) Bertopik pembiasaan baik. Literasi multimodal menjadi semakin penting dalam konteks era
digital. Penerapan asesmen autentik berbasis multimodal terbukti meningkatkan kualitas
evaluasi, motivasi belajar, dan hasil pembelajaran siswa secara holistik.

Teks multimodal adalah jenis teks yang menggabungkan berbagai mode komunikasi, seperti
teks tulisan, suara, gerakan, dan elemen-elemen visual lainnya. Kelebihan utama teks multimodal
adalah kemampuannya untuk menyampaikan informasi dengan cara yang lebih komprehensif
dan menarik. Melalui penggabungan berbagai mode komunikasi teks multimodal dapat
memanfaatkan kekuatan visual, auditif, dan interaktif untuk menyampaikan pesan secara efektif.
Gerakan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat dapat menjadi sarana pendidikan karakter yang
relevan dan aplikatif dalam membentuk Profil Pelajar Pancasila yang beriman, mandiri,
berintegritas, serta berakhlak mulia. Keduanya disatukan untuk memudahkan guru mendesain
stimulus dan pokok instrumen asesmen TKA.

Berdasarkan indikator tersebut disusun kisi-kisi instrumen pretes dan postes dengan bentuk
soal sejalan dengan instrumen TKA (PGS, PGKMCMA, PGKMK) dengan stimulus yang disesuaikan
dengan ketentuan dari pusat. Instrumen tersebut digunakan untuk mengetahui peningkatan
pemahaman peserta pelatihan menyusun instrumen ujicoba TKA Bahasa Indonesia untuk siswa
sekolah dasar. Berdasarkan standar ketuntasan yang sudah disepakati bersama, diperoleh
peningkatan pengetahuan dan wawasan guru dalam memahami program TKA yang telah
ditetapkan pemerintah. Pretes dan postes yang dilakukan dengan aplikasi google formulir.

Peserta penguatan asesmen mengalami peningkatan kognitif sebesar 33,80. Menurut angket
respon guru, penggunaan model Project Based Learning, penyusunan jadwal, pembagian tim inti
pengembangan Kisi-kisi, tim penyusun stimulus dan instrumen membantu peserta efektif
menerapkan pengetahuan tersebut dalam kinerja nyata menyusun asesmen. Berikut ini hasil
pretes dan postes pada kegiatan penguatan kompetensi asesmen guru di Gugus Dwarawati Kota
Semarang.

Amat Baik: 90 s.d. 100

Baik : 80 s.d. 89
Cukup  :70s.d.79
Kurang  :0s.d. 69
A B C K Jumlah Nilai Rataan

Rataan Pretes: 55,78

= NILAI = NILAI Rataan Postes: 89,58

Gambar 2. Grafik Peserta Penguatan Kompetensi Asesmen Ujicoba TKA Stimulus Multimodal
Rata-rata nilai peserta meningkat dari 55,78 menjadi 89,58 atau sebesar 33,80 poin. Untuk

menguji perbedaan antara nilai pretest dan posttest, dilakukan uji Wilcoxon Signed Rank Test.
Hasil uji menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
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posttest (Z = -3,256; p = 0,001 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan
efektif dalam meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun instrumen TKA. Rata-rata nilai
peserta meningkat dari 55,78 menjadi 89,58 atau sebesar 33,80 poin. Untuk menguji perbedaan
antara nilai pretest dan posttest, dilakukan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil uji menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest (Z = -3,256; p = 0,001
< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan efektif dalam meningkatkan
kompetensi guru dalam menyusun instrumen TKA.

Tabel 1. Hasil Wilcoxon Signed Rank Test.
Variabel Z Sig. (2-tailed) Keterangan

Posttest-Pretest -3,256 0,001 Signifikan

Berdasarkan indikator yang ditetapkan berdasarkan analisis kebutuhan, aspek fungsi,
pendaftar, dan bentuk soal pada pretes sudah dikuasai. Yang masih ditemukan kesalahan sampai
tahap postes ada tiga hal. (1) Mengembangkan Kkisi-kisi riil berdasarkan Kkisi-kisi dari
Kemendikdasmen. (2) Membedakan pokok soal dan stimulus level 1 (pemahaman faktual), level
2 (pemahaman inferensiasi), dan level 3 (evaluasi dan apresiasi). (3) Penyusunan stimulus.
Banyaknya buku ujicoba TKA membuat guru semakin bingung untuk menentukan stimulus yang
baik berdasarkan teori. Hal ini menyiratkan makna bahwa memang dibutuhkan pendampingan
kepada guru dalam menyusun instrumen ujicoba TKA.

3.3 Hasil Analisis Respons Guru terhadap Pelatihan Penyusunan Asesmen TKA

Keahlian di bidang asesmen membutuhkan pengalaman dan waktu yang cukup untuk
menguasainya. Guru yang memiliki jam terbang panjang lebih memiliki banyak pengalaman,
tetapi bila tidak diasah tentu kurang berkembang. Sebaliknya, para guru muda bila ada
kesempatan berlatih kompetensi tertentu, bertambah pula pengalamannya di bidang tersebut.
Demikian pula kemampuan asesmen guru, melalui pelatihan bersama mereka lebih memiliki
bekal yang cukup.

Sebelumnya guru dihadapkan pada asesmen AKM. AKM sebagai bagian dari kebijakan
asesmen nasional yang menekankan pengukuran literasi membaca dan numerasi sebagai
kemampuan dasar esensial siswa, diposisikan sebagai asesmen pembelajaran berbasis
kompetensi dan keterampilan abad 21. Asesmen ini belum dapat mengukur siswa secara
individu. Permendikbud No 23 Tahun 2020 memperkenalkan AKM sebagai bagian merdeka
belajar, fokus literasi-numerasi berbasis kompetensi untuk diagnostikmutu sekolah. AKM
menggunakan instrumen berbasis komputer yang mengintegrasikan berbagai tipe soal, termasuk
soal berbasis konteks dan soal simulasi, yang dirancang untuk mengukur pemahaman konsep
dan penerapan, bukan hanya hafalan.

AKM bertujuan memberikan gambaran capaian belajar siswa yang lebih holistik dan
mendukung peningkatan mutu pembelajaran yang berkelanjutan. Kebijakan terbaru
Permendikdasmen No 9 Tahun 2025 menempatkan Tes Kemampuan Akademik (TKA) sebagai
inovasi evaluasi asesmen opsional HOTS berbasis IRT-CAT untuk seleksi prestasi dan
penyetaraan lintas jalur pendidikan. Keterlibatan guru menyusun instrumen ujicoba TKA
mendapat scaffolding kemampuannya dalam menyusun asesmen AKM. Keberhasilan dalam
menyusun instrumen ujicoba TKA menandai mereka lebih siap mendampingi siswa. Maka perlu
didengarkan pendapatnya berkaitan dengan kegiatan yang baru saja selesai dilakukan melalui
angket.

Guru selanjutnya diberi angket umpan balik kegiatan pendampingan tersebut. Angket
evaluasi penguatan kompetensi guru SD Gugus Dwarawati dalam menyusun instrumen TKA
berbantuan multimodal diisi secara digital. Ada empat aspek yang disematkan dalam angket
sebagai berikut. 1) Materi pelatihan, ada empat pernyataan. 2) Pemateri pelatihan, ada enam
pernyataa. 3) Dampak dan emosi dari pelatihan, ada empat pernyataan. 4) Aspek masukan atau
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kritik dan saran disajikan dalam bentuk pernyataan terbuka. Kriteria isian angket ini dapat
dikategorikan sebagai berikut. Masuk kategori Kurang bila ada di rentang rataan 0,00 sampai
dengan 1,49. Masuk kategori Cukup bila ada di rentang 1,50 sampai dengan 2,49. Kategori Baik
apabila masuk di rentang rataan 2,50 sampai dengan 3,49. Dan masuk kategori nilai A (Amat
Baik) apabila rentang rataan antara 3,50 sampai dengan 4,00.

Berdasarkan isian angket evaluasi pelatihan diperoleh data dalam bentuk tabel berikut.

4,05
4
3,95
39
3,85
3.8
3,75
3.7

P1 P2 P3 P4 P5 P6

Rataan
RATAA
| By

Gambar 3. Hasil Isian Angket Evaluasi Pelatihan Ujicoba TKA

Berdasarkan tabel tersebut diketahui rataan aspek materi pelatihan diperoleh angka sebesar
3,96, aspek pematerinya mendapat skor 3,97, dan aspek dampak emosional penguatan mendapat
skor 3,96 dari peserta penguatan. Artinya para guru berpendapat bahwa penguatan kompetensi
guru di bidang asesmen sangat mendukung kinerja guru untuk lebih optimal mendukung
program inovatif pemerintah.

Pembahasan
Deskripsi Langkah-Langkah Pelatihan dan Rekomendasi Perbaikan SDM

Pelaksanaan asesmen nasional yang disebut Tes Kompetensi Akademik (TKA) pada jenjang
Sekolah Dasar (SD) menuntut kesiapan akademik dan mental siswa kelas VI dalam menghadapi
transisi ke jenjang SMP/MTs. Program yang ditetapkan Kemendikdasmen membutuhkan
kesabaran dan kebersamaan agar diperoleh produk hasil pengukuran valid sehingga hasilnya
dapat digunakan secara efektif. Asesmen sebagai alat ukur tersebut sangat penting dipahami
siswa. Maka pelaksanaan ujicoba TKA merupakan tindakan tepat demi menyiapkan mental siswa
menjadi lebih siap. Terlebih lagi dari hasil TKA jenjang SMA ternyata diperoleh hasil yang kurang
baik secara nasional. Penguatan kompetensi asesmen guru sudah diamati secara keseluruhan.

Model PjBL berdampak pada penguatan yang lebih efektif untuk memberi bekal guru secara
mandiri dan berkelompok mengembangkan instrumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam pelatihan mampu meningkatkan
keterlibatan aktif peserta dalam setiap tahapan kegiatan. Hal ini sejalan dengan teori PjBL yang
menekankan pembelajaran berbasis pengalaman nyata (experiential learning), di mana peserta
belajar melalui proses menghasilkan produk autentik. Pads penelitian ini, guru tidak hanya
menerima materi secara pasif, tetapi terlibat langsung dalam menyusun kisi-kisi dan instrumen
TKA, sehingga terjadi konstruksi pengetahuan yang lebih mendalam.

Hasil pengamatan seluruh aktivitas peserta penguatan bidang asesmen pada para guru Gugus
Dwarawati tersebut selanjutnya dipadukan dengan data yang diperoleh dari wawancara.
Pelaksanaan penguatan kompetensi guru fokus pada penyajian data kualitatif dalam bentuk
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deskriptif untuk memudahkan penarikan simpulan dan interpretasi dengan teknik triangulasi.
Hasil wawancara dengan pengurus inti Gugus Dwarawati dan pengawas menyatakan prosedur
penguatan kompetensi guru berjalan dengan efektif. Pengawas menyatakan dari awal
pembentukan Tim Inti dari Gugus terkesan tidak tampak kinerjanya. Semua aktivitas dilakukan
menggunakan perangkat digital.

Namun setelah terwujud pengembangan Kkisi-kisi riel (jenis stimulus, topik, dan bentuk soal
variatif), menyimpulkan bahwa penerapan model PjBL dapat dimanfaatkan secara efektif tanpa
memengaruhi kinerja guru selama memfasilitasi pembelajaran di kelas. Selain itu, penggunaan
stimulus multimodal terbukti membantu guru dalam memahami konsep asesmen secara lebih
kontekstual. Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa teks multimodal mampu
mengintegrasikan berbagai bentuk representasi informasi sehingga meningkatkan pemahaman
pengguna. Dalam penelitian ini, multimodal tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai pendekatan dalam menyusun instrumen berbasis konteks
kehidupan siswa.

Wawancara juga dilakukan Tim Pengabdi kepada beberapa guru secara random yang
dilakukan secara tak terstruktur. Diperoleh data bahwa guru sebenarnya lebih berharap semua
pelatihan dilakukan secara luring karena lebih banyak interaksi yang berdampak dan lebih
banyak informasi yang diperoleh berkaitan dengan asesmen. Namun karena tugas utama guru
sebagai fasilitator pembelajaran di sekolah tidak dapat digantikan, maka ada usulan untuk
pelatihan selanjutnya dapat dijatuhkan pada hari-hari tidak efektif, misalnya saat siswa libur
sekolah. Usulan ini sangat perlu dipertimbangkan di kemudian hari. Temuan ini menunjukkan
bahwa keberhasilan pelatihan tidak hanya ditentukan oleh model pembelajaran yang digunakan,
tetapi juga oleh faktor kontekstual seperti waktu pelaksanaan dan beban kerja guru.

Oleh karena itu, desain pelatihan ke depan perlu mempertimbangkan fleksibilitas waktu agar
tidak mengganggu tugas utama guru. Berdasarkan deskripsi langkah-langkah pendampingan
berupa pelatihan menyusun instrumen ujicoba TKA tersebut, serta data hasil wawancara
terstruktur, dapat ditarik simpulan bahwa pendampingan sudah dilakukan secara maksimum
tanpa mengurangi kualitas kinerja guru di sekolah. Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan berbasis proyek dan multimodal mampu
meningkatkan kualitas asesmen serta keterlibatan peserta dalam pembelajaran.

Peningkatan SDM

Peningkatan SDM guru dapat dilanjutkan ke kompetensi psikomotor. Meskipun secara
keseluruhan diperoleh data wawasan guru sudah tinggi (rataan 89,58), tetapi masih menyisakan
kegiatan penguatan selanjutnya, yaitu peningkatan SDM pada sisi kompetensi keterampilan. Guru
tidak hanya meningkat pengetahuannya tentang asesmen TKA berbantuan stimulus multimodal.
Selanjutnya peserta penguatan didampingi Tim Penguji untuk mengembangkan keterampilan
menyusun instrumen ujicoba TKA. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara nilai pretest dan posttest, yang mengindikasikan bahwa peningkatan yang
terjadi bukan bersifat kebetulan, melainkan merupakan dampak dari pelatihan yang diberikan.
Hal ini menunjukkan bahwa model PjBL berbantuan stimulus multimodal efektif dalam
meningkatkan kompetensi kognitif guru secara signifikan.

Penerapan model PjBL efektif meningkatkan proses penguatan. Pembatasan stimulus
multimodal sesungguhnya lebih ditujukan agar siswa menguasai multiteks dan multimodal. Guru
tugasnya sangat padat. Maka penguatan keterampilan guru menyusun instrumen TKA dilakukan
dengan cara membangun kesepakatan berupa pelatihan aktivitas terjadwal yang dilakukan di
luar tugas utama. Pelatihan yang dilakukan secara daring maupun luring menjadi jalur untuk
meningkatkan sumber daya guru di bidang keterampilan mengembangkan kisi-kisi riel dan
instrumen berdasarkan kisi-kisi dari pemerintah. Melalui penguatan di bidang skill otomatis guru
secara langsung terlibat dalam menyiapkan stimulus multimodal bertopik pembiasaan baik.

Secara konseptual, peningkatan ini dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme, di mana
pembelajaran terjadi ketika individu secara aktif membangun pengetahuan melalui pengalaman
langsung. Dalam penelitian ini, guru tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam
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praktik penyusunan instrumen, sehingga terjadi internalisasi konsep yang lebih kuat. Produk
berupa 10 stimulus multimodal berbantuan tujuh pembiasaan baik anak Indonesia yang diurai
dalam 30 instrumen berlevel 1, level 2, dan level 3 menandakan keterampilan guru secara nyata
telah berkembang dengan baik. Namun demikian, masih ditemukan beberapa kendala, seperti
kesulitan dalam membedakan level kognitif dan menyusun stimulus yang sesuai. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi belum merata dan masih memerlukan
pendampingan berkelanjutan.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya desain pelatihan berbasis praktik yang
berkelanjutan (continuous professional development) agar guru dapat mengembangkan
kompetensi secara lebih stabil dan mendalam. Penelitian ini juga memberikan kontribusi baru
berupa integrasi model Project Based Learning dengan stimulus multimodal dalam konteks
penyusunan instrumen TKA pada jenjang sekolah dasar, yang masih terbatas dalam kajian
sebelumnya.

Hasil Analisis Respons Guru terhadap Pelatihan Penyusunan Asesmen TKA

Tanggapan dan informasi dari guru tentang materi, pemateri, dan dampaknya terhadap
peningkatan motivasi mereka cukup penting untuk bekal memperbaiki kinerja dan penyusunan
pendampingan pada masa mendatang. Perubahan dunia pendidikan dan perkembangan
penggunaan sarana prasarana pendidikan berlangsung sangat cepat, maka tepat bila para guru
di lapangan tetap diberikan pendampingan-pendampingan yang berdampak dan
memaksimalkan kinerja mereka. Tingginya respons positif guru menunjukkan bahwa pelatihan
tidak hanya efektif dalam meningkatkan pengetahuan, tetapi juga meningkatkan motivasi dan
keterlibatan emosional peserta. Hal ini penting karena keberhasilan pelatihan tidak hanya
ditentukan oleh hasil kognitif, tetapi juga oleh kesiapan guru untuk mengimplementasikan hasil
pelatihan.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Darling-Gammond, bahwasannya pelatihan
dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, namun transfer lke dalam praktiknya
sangat dipengaruhi oleh faktor kesiapan, seperti efikasi diri, motivasi, pengalaman langsung,
dukungan organisasi, dan kesiapan menghadapi perubahan. Ada beberapa saran penting yang
disampaikan peserta berkaitan dengan kegiatan penguatan kompetensi. Saran terbanyak adalah
harapan adanya penguatan sejenis, tetapi lebih luas ruang lingkupnya. Diharapkan ada
pendampingan di bidang perencanaan pembelajaran yang sekarang dirasa tumpang tindih antara
produk modul ajar dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kedua aktivitas guru
tersebut berujung pada aktivitas asesmen.

Praktik penyusunan asesmen baik dengan model AKM maupun TKA lebih lanjut akan
diterapkan pada penilaian formatif oleh para guru agar siswa mendapat kesempatan
mengerjakan asesmen HOTS, yang membuat siswa lebih kritis di masa mendatang. Praktik
menyusun instrumen ujicoba TKA berbantuan stimulus multimodal bertopik pembiasaan baik
menurut pendapat guru mempercepat kinerja mendesain instrumen. Adanya jenis teks dan topik
yang telah ditetapkan, guru lebih fokus berproduk. Materi pelatihan dan cara penyajian materi
yang tidak terlalu banyak teori, langsung berupa tagihan proyek, memaksa guru lebih cepat
menyelesaikan tagihan.

Dan ternyata kinerja cepat tersebut tidak sia-sia karena ada tahapan review yang
memudahkan penyusun instrumen memperbaikinya, sehingga segera dapat digunakan ujicoba.
Namun para peserta berharap materi dan teori-teori yang perlu dipelajari dapat diberikan ke
peserta, berupa modul atau buku referensi. Adanya sumber literasi yang dapat diakses kapan saja
akan lebih membantu di masa mendatang. Harapan yang tampaknya masih perlu pertimbangan
adalah seluruh kegiatan penguatan dilakukan secara luring. Ini tentu memerlukan diskusi lebih
dalam mengingat banyaknya kegiatan dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan baik guru
maupun Tim Pengabdi.
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4. Kesimpulan

Penerapan model Project Based Learning berbantuan stimulus multimodal bertopik
pembiasaan baik dalam pelatihan guru menyusun instrumen ujicoba TKA SD dapat dilaksanakan
melalui enam tahapan kegiatan yang terstruktur, meliputi penentuan masalah, perancangan
proyek, penyusunan jadwal, pelaksanaan proyek, monitoring, serta evaluasi. Model ini mampu
memfasilitasi guru dalam menghasilkan produk asesmen yang sesuai dengan karakteristik TKA.
Terjadi peningkatan kompetensi kognitif guru yang ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata nilai
sebesar 33,80 poin. Hasil uji Wilcoxon juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara nilai pretest dan posttest (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa pelatihan yang
diberikan efektif dalam meningkatkan pemahaman guru terkait penyusunan instrumen asesmen
TKA.

Respons guru terhadap pelatihan berada pada kategori sangat baik, yang menunjukkan
bahwa pendekatan pelatihan tidak hanya efektif dalam meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga
mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta dalam kegiatan pelatihan. Secara
keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Project Based Learning
berbantuan stimulus multimodal dapat menjadi alternatif model pelatihan yang efektif dan
adaptif dalam meningkatkan kompetensi guru, khususnya dalam pengembangan asesmen
berbasis konteks dan keterampilan berpikir tingkat tinggi di sekolah dasar.
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